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ABSTRAK

Dewasa ini, peningkatan kesadaran akan sesuatu yang bersifat mistis
semakin menurun. Salat yang merupakan intisari dari segala ibadah hanya
dianggap sebagai rutinitas belaka. Mayoritas musalli hanya mengedepankan sisi
simbolis-formalistik tanpa melihat nilai spiritual yang terkandung di dalamnya,
padahal di dalam salat juga terdapat aktivitas ibadah hati yang merupakan media
pertemuan antara hamba dengan Allah. Dalam penelitian ini, Penulis
menfokuskan pada konsep salat menurut Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani yang
tertuang dalam kitab 7afsir al-Jilani , khususnya berkenaan dengan hakikat dan
urgensi salat. Pembatasan penelitian pada Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani ini
disebabkan karena beliau merupakan tokoh sufi yang memiliki pengaruh besar di
dunia Islam, dan beliau tergolong intelektual yang memiliki banyak karya,
seperti kitab 7afsir al-Jilani yang merupakan kitab tafsir yang sudah tersusun
lengkap 30 juz dan memiliki berbagai karakter yang khas, seperti adanya prolog
(fatihah surah) dan epilog (khatimah surah).

Penelitian ini bersifat kepustakaan (/ibrary research) yang sumber
primernya adalah kitab 7afSir al-Jilani. Pada mulanya, penulis mengumpulkan
data dengan metode dokumentasi, kemudian mengolah data tersebut dengan
menggunakan metode deskriptif-analitik , dan pada akhirnya penulis menemukan
kesimpulan secara komprehensif sebagai jawaban atas rumusan masalah.

Dari penelitian ini, ditemukan jawaban bahwa salat menurut Syaikh Abd
al-Qadir al-Jilani adalah bentuk tawajjuh (menghadap kepada Allah secara
totalitas) yang disertai dengan khusyuk, ikhlas, kAudur (hadirnya hati bersama
Allah), dan penuh fa’zim (pengagungan). Beliau menjelaskan bahwa salat harus
dikerjakan dengan memperhatikan syarat salat, rukun salat, dan tata cara
mendirikan salat, serta adanya kehadiran hati ketika salat. Beliau sangat
menekankan adanya kehadiran hati dalam mendirikan salat, karena hati
merupakan sentral pokoknya. Beliau mewarisi adanya salat syar7i’ah dan salat
tarigah. Menurutnya, salat syariah merupakan salat yang didirikan pada waktu
tertentu, lima kali sehari semalam (salat Subuh, Zuhur, Asar, Magrib, dan Isya),
Sedangkan salat tarigah merupakan salat yang tidak ditentukan waktunya,
masjidnya adalah hati yang selalu sibuk mengingat Allah. Pada tingkatan salat
tarigah, seorang hamba telah tenggelam dalam lautan tauhid dan berpadu dengan
Allah. Akan tetapi, Seorang hamba bisa berada dalam tingkatan salat farigah jika
dia telah sempurna dalam melakukan salat syar7’ah. oleh karena itu, jika salat
syari’ah dan salat tarigah bersatu, maka seorang hamba akan menjadi sempurna
dan akan memperoleh kenikmatan abadi di sisi Allah, karena dia telah fana (sirna
akan kesadaran dirinya) dan telah berpadu dengan-Nya.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salat merupakan intisari dari segala ibadah, hal ini karena di dalam salat
terdapat perpaduan antara aktivitas jasmani dan rohani yang mencakup doa,
zikir, ucapan, perbuatan, dan lain sebagainya.' Salat terbagi atas dua bagian,
yaitu bentuk (surah) dan esensi (ruh). Bentuk lahiriyah salat adalah aktivitas
ibadah seluruh anggota tubuh, sedangkan esensinya adalah aktivitas ibadah hati.
Dengan demikian, salat merupakan aktivitas tubuh sekaligus ruh yang menerangi
hati si pelaku dan menghadapkannya pada cahaya ilahi. Dengan salat, ruh si
pelaku akan terus naik, bahkan salat merupakan media pertemuan hamba dengan

Tuhannya.”

Di era sekarang, masyarakat banyak yang terbelenggu oleh hedonisme.’
Tidak semua musalli mampu memadukan antara kedua aspek tersebut (aspek
lahiriyah dan batiniyah), kebanyakan dari mereka hanya bisa melakukan salat

secara lahir saja, mengedepankan sisi simbolis-formalistik tanpa melihat nilai-

" Dalam salat mencakup semua corak ibadah yang meliputi hati, akal, tubuh, lisan,
misalnya mengucap dua kalimat syahadat, takbir, taawud, basmalah, bacaan-bacaan al-Qur’an,
tasbih, tahmid, istigfar, dan permohonan (doa). Berkaitan dengan perbuatan, di antaranya berdiri,
rukuk, sujud, iktidal, turun, naik, dan duduk. Berkaitan dengan akal, di antaranya tafakkur,
tadabbur, tafahhum, dan tafagquh. Berkaitan dengan hati, di antaranya khusyuk, riggah (tenang),
khauf (takut), tam’u (tamak), iltizaz (kenikmatan), daraah (rendah diri), dan buka’ (tangis). Lihat
Muhammad Ahmad Isma’il al-Muqaddam, Kenapa Harus Salat, terj. Zainal Abidin Hasan dan
Abbas Sungkar (Yogyakarta: Amzah, 2007), hlm. 19-20.

2 Muhammad Mahmud al-Sawwaf, Menggapai Kesempurnaan Shalat (Yogyakarta: Diva
Press, 2007), hlm. 17.

’ Hedonisme adalah doktrin yang mengatakan bahwa kebaikan yang pokok dalam
kehidupan adalah kenikmatan. Lihat Pius Tartanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus [limiah
Populer (Surabaya: Arkola, t.th), hlm. 221-222.



nilai spiritual yang terkandung di dalamnya, bahkan salat hanya dianggap
sebagai rutinitas belaka tanpa menyingkap hakikat yang sebenarnya. Dalam hal
ini, terdapat istilah salat syari’ah dan salat tarigah, sebagaimana contoh
penafsiran Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani dalam kitab 7afSir al-Jilani tentang

QS. al-Baqarah [2]: 238 yang berbunyi:
D8 A1y S S ST o 1 S

Peliharalah semua salat itu dan salat wusta. Dan laksanakan (salat) karena
Allah dengan khusyuk. (QS. al-Bagarah [2]: 238)*

Dalam ayat di atas, yang menjadi pokok kajian adalah kata <stall dan
ohwsl sLal’s  Mayoritas para mufassir’ mengartikan kata <isLiall dengan
kewajiban salat lima waktu, mengingat bahwa kata tersebut berbentuk jamak,
sehingga mengindikasikan salat makrubah® Sedangkan kata ks slally
ditafsirkan dengan salat Asar, karena letak salat Asar berada di antara dua salat
siang dan dua salat malam. Mufassir lain (baca: al-Alusi) juga menafsirkannya
dengan salat Zuhur karena waktu pelaksanaannya di siang hari, atau ditafsirkan

dengan salat Magrib, salat Isya, salat Duha, salat Witir, salat Idul Fitri, salat Idul

* Maksud salat wusta menurut hadis yang shahih adalah salat Asar. Lihat Lajnah
Pentaskhih Mushaf al-Qur’an, A/-Quran dan Terjemahnya (Bandung: CV. Penerbit Diponogoro,
2010), hlm. 39. Selanjutnya, dalam penelitian ini, penulis menggunakan terjemah Indonesia
Depag.

> Di antara Mufassir tersebut adalah Imam Jalalain. Lihat Jalaluddin al-Suyuti dan
Jalaluddin al-Mahalli, 7afSir al-Qur’an al-‘Azim (Surabaya: al-Hidayah, t.th), hlm. 37.

% Yang dimaksud salat maktubah adalah salat lima waktu yang meliputi salat Zuhur,
Asar, Magrib, Isya, dan Subuh.



Adha dan lain sebagainya.” Sedangkan dalam kitab Tafsir al-Jilani, Syaikh ‘Abd
al-Qadir al-Jilani menafsirkan kata =ws) 3Wal’s dengan sarana menghadap
kepada Allah secara batiniyah yang muncul di antara dua hembusan napas.® Dari
sinilah, penulis tertarik untuk mengkaji penafsiran beliau, karena terkesan unik

dan sangat berbeda dengan penafsiran pada umumnya.

Penulis tertarik untuk mengkaji penafsiran Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani
ini dengan alasan bahwa beliau merupakan tokoh sufi yang memiliki pengaruh
besar di dunia Islam, yang biasa dikenal dengan gelar Sultan al-Auliya
(pemimpin para wali), tokoh spiritual yang benar-benar menghidupkan ruh Islam
sejati yang mendapat gelar muhyiddin (penghidup agama), dikenal dengan

waliyullah’, Baz Allah al-Azhab,'® sufi yang memiliki berbagai karamah'' dan

7 Lihat Sayyid Mahmud al-Alusi al-Bagdadi, Ruh al- Ma’ani (Beirut: Dar al-Fikr, 1983),
jld. 2, hlm. 155-156.

¥ <Abd al-Qadir al-Jilani, 7Tafsir al-Jilani (ed.) Ahmad Farid al-Mazidi (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 2014), jld. 1, hlm. 221.

’ Waliyullah berasal dari “al-walayah’ yang artinya al-Mahabbah wa al-Qurb. Makna
waliyullah adalah orang yang cinta dan dekat kepada Allah. Lihat al-Sofwah, Wali Allah Versus
Wali Setan (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2008), hlm. 28. Seorang hamba dikatakan sebagai wali
jika dia beriman dan bertakwa, sebagaimana cantuman QS.Yunus [10]: 62-63.

' Makna Baz Allah al-Azhab adalah elang abu-abu, yaitu sebuah ungkapan untuk
sesuatu yang jarang dijumpai dan tentunya istimewa. Lihat ‘Abd al- Qadir al-Jilani, Perisai Gaib,
terj. Abdullah Hasan (Bandung: Pustaka Hidayah, 2009), hlm. 180.

' Karamah adalah lahirnya perbuatan yang menyalahi adat kebiasaan, dari seseorang
yang selalu taat kepada Allah dan memiliki makrifat yang tinggi tanpa disertai pengakuan
sebagai wali atau sebagai bukti atas kebenaran, kelebihan atau kekuatan keyakinannya. Lihat
Thowil Akhyar, Rahasia Kehidupan Sufi (Semarang: CV. As-Syifa, t.th), him. 133. Karamah
terbagi menjadi dua macam, yaitu karamah k#hisiyyah dan karamah maknawiyyah. Karamah
khisiyyah diberikan kepada orang awam, seperti berjalan di atas air. Sedangkan karamah
maknawiyyah adalah karamah yang diberikan kepada kaum khawas yang hanya terbatas pada
kekuatan mereka dalam menjalankan syariat agama, baik dalam perkataan maupun perbuatan.
Lihat Thowil Akhyar, Rahasia Kehidupan Sufi, him. 15. Kemudian di antara karamah Syaikh
‘Abd al-Qadir al-Jilani adalah suatu ketika beliau duduk mengambil air wudu kemudian
kejatuhan kotoran burung emprit lalu beliau mengangkat kepalanya, maka jatuhlah burung itu
dan mati. Kemudian beliau melepas pakaiannya (untuk dicuci) lalu disedekahkan sebagai tebusan
atas burung tadi, dan beliau berkata « jika pada saya ada dosa maka itulah sebagai tebusannya’.



ternyata beliau juga tergolong intelektual produktif yang memiliki berbagai
karya, di antaranya adalah kitab 7afsir al-Jilani. Syaikh ‘Abd Al-Qadir al-Jilani
juga memiliki konsepsi tasawuf yang berlandaskan pada syariat ilahi dengan
merujuk kepada al-Qur’an dan hadis, sebagaimana yang termaktub dalam pesan
beliau: “orang yang tidak mengikuti nabi, mengambil syariatnya dengan sebelah
tangan, sementara al-Qur’an pada tangan satu lagi, tidak akan sampai pada Allah.
Dia celaka dan mencelakakan, sesat dan menyesatkan, keduanya merupakan jalan
kalian, al-Qur’an jalan menuju Allah dan sunnah jalan menuju Rasulullah »iz
Oleh karena itu, Penulis rasa hal ini tepat untuk dikaji karena konsepnya
mengarah pada alur AA/u al-Sunnah wa al-Jama’ah dan beliau juga mampu
meratakan jalan menuju kongruensi antara dimensi eksoterisme dan esoterisme
Islam: syariat dan hakikat."” Sedangkan fokus kajian pada kitab TafSir al-Jilani
ini didasarkan pada alasan bahwa karya tafsir beliau yang sudah tersusun lengkap
30 juz dan didukung dengan berbagai karakter yang khas, seperti adanya prolog

(fatihah surah) dan epilog (khatimah surah) di setiap surah. Dan untuk saat ini,

hanya sedikit yang melakukan penelitian terkait kitab 7afsir al-Jilani.

Lihat Moh. Saifullah al-Aziz, Terjemah Manaqib (Kisah Kehidupan) Syaikh Abdul Qadir Al-
Jailani (Surabaya: Terbit Terang, t.th), hlm. 65.

"2 Salih Ahmad al-Syami, Syaikh Abdul Qadir al-Jailani, terj. Anding Mujahidin dan
Syarif Hade Masyah (Jakarta: Zaman, 2012), hlm. 85.

3 Muhammad Anis Masdugqji, “Metode Tafsir Sufistik ‘Abd al-Qadir al-Jilani”, Laporan
Penelitian, Lembaga Penelitian Sekolah Tinggi Ilmu al-Qur’an (STIQ) al-Nur, Bantul, 2010, hlm.
19.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, pokok permasalahan yang akan
penulis bahas dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana hakikat salat menurut Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani dalam
kitab Tafsir al-Jilani ?
2. Apaurgensi salat menurut Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani?
C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan yang telah disusun, penelitian ini memiliki tujuan
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui hakikat salat menurut Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani
dalam kitab 7afSir al-Jilani.

2. Untuk mengetahui urgensi salat menurut Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Untuk menambah wawasan atau pemahaman baru tentang studi al-Qur’an
dan tafsir dalam dunia akademik, khususnya mengenai kitab 7afSir al-
Jilani.

2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan akademik
bagi pengembangan ilmiah, baik untuk perguruan tinggi, para pecinta
ilmu maupun masyarakat lainnya.

D. Telaah Pustaka
Kajian ilmiah tentang konsep salat dalam pandangan Islam bukanlah hal
baru, begitu juga kajian tentang pemikiran Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani dan

kitab Tafsir al-Jilani. Di antara beberapa literatur yang terkait dengan penelitian



tentang salat adalah skripsi yang ditulis Yuanita Ma’rufah dengan judul Manfaat
Shalat terhadap Kesehatan Mental dalam al-Qur’an,’® hasil penelitian yang dia
tuangkan dalam skripsi tersebut adalah tentang kriteria mental, terapi mental
dengan salat dan manfaat salat terhadap kesehatan. Penjelasan tentang manfaat
salat yang dia tulis dalam karya tersebut, penulis rasa masih global karena objek
kajiannya adalah al-Qur’an dan metodenya tematik sehingga literatur ini berbeda
dengan bahasan yang akan penulis kaji.

Skripsi Nanang Suseno yang berjudul Pengaruh Shalat terhadap
Ketentraman Jiwa (Kajian Psikologi Agama)."” Skripsi tersebut berisi penjelasan
bahwa antara salat dan ketentraman jiwa mempunyai pengaruh yang sangat kuat
terhadap sikap dan tingkah laku seseorang. Salat juga memiliki andil yang kuat
bagi terciptanya ketentraman jiwa seseorang.

Skripsi yang berjudul Metode Tazkiyatun Nafs (Penyucian Jiwa) melalui
Ibadah Shalat dan Implikasinya terhadap Pendidikan Akhlak (Telaah Pemikiran
Imam Ghazali) yang merupakan skripsi Khoirul Mustangin.'® Skripsi tersebut
berisi penjelasan tentang konsep penyucian jiwa melalui ibadah salat menurut
Imam al-Gazali yang didasarkan pada khusyuknya hati dan berisi penjelasan

tentang implikasi ibadah salat dalam perbaikan akhlak manusia.

" Yuanita Ma’rufah, “Manfaat Shalat terhadap Kesehatan Mental dalam al-Qur’an”,
Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015.

13 Nanang Suseno, “Pengaruh Shalat terhadap Ketentraman Jiwa (Kajian Psikologi
Agama)”, Skripsi, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga,Y ogyakarta, 2005.

' Khoirul Mustangin, “Metode Tazkiyatun Nafs (Penyucian Jiwa) Melalui Ibadah Shalat
dan Implikasinya terhadap Pendidikan Akhlak (Telaah Pemikiran Imam Ghazali)”, Skripsi,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014.



Skripsi yang berjudul Pengaruh Gerak Tubuh dalam Shalat terhadap
Tekanan Darah (Tinjauan Fisiologis)" yang ditulis oleh Yuyun Khumaidati yang
berisi tentang tinjauan fisiologis hubungan antara gerakan dalam salat dengan
tekanan darah manusia.

Skripsi Robiah al-Adawiyah yang berjudul Sabar dan Shalat Menurut
Pemikiran al-Alusi dalam Tafsir Riuh al-Ma’ani'® Dalam skripsi tersebut, dia
menjelaskan bahwa menurut a/-A/usi, sabar dan salat dapat dipraktikkan sebagai
jalan keluar untuk menghadapi berbagai tantangan dan kesulitan manusia. Sabar
sebagai perlawanan terhadap hawa nafsu yang dapat menghalangi hubungan
manusia dengan Allah sehingga doanya dapat dikabulkan. Sedangkan salat
digunakan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan manusia. Hal ini karena di
dalam salat terdapat berbagai macam ritual ibadah yang dapat mendekatkan diri
kepada Allah dan dapat mengantarkan pada keberhasilan yang dicari atau
diidamkan."

Skripsi karya Muhammad Hasan yang berjudul Shalat dalam Pandangan
Ibnu “Arabi (Telaah Mistis-Filosofis)* Skripsi ini berisi tentang pemikiran Ibnu
‘Arabi mengenai salat yang terkait dengan doktrin Wahdah al-Wujud dan Insan

al-Kamil. Fokus penelitian tersebut mengarah pada pemaknaan ritual formal

7 Yuyun Khumaidati,”Pengaruh Gerak Tubuh dalam Shalat terhadap Tekanan Darah
(Tinjauan Fisiologis)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005.

'8 Robiah al-Adawiyah,” Sabar dan Shalat Menurut Pemikiran al-Alusi dalam Tafsir Ruh
Al-Maani, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011.

' Robiah al-Adawiyah,”Sabar dan Shalat Menurut Pemikiran al-Alusi dalam Tafsir Ruh
al-Ma’ani, hlm. xi.

2 Muhammad Hasan, “Shalat dalam Pandangan Ibnu ‘Arabi (Telaah Mistis-Filosofis)”,
Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006.



Islam perspektif mistis, sehingga literatur ini terfokus pada ritual salat dalam
pandangan Ibnu ‘Arabi.

Selain skripsi di atas, buku yang membahas term salat di antaranya adalah
buku karya Rizal Ibrahim yang berjudul Rahasia Shalat Khusyurl(,21 menjelaskan
tentang tata cara salat khusyuk, yang di dalamnya menghadirkan berbagai cerita
tentang kisah salat orang-orang yang khusyuk. Buku ini belum menerangkan
hakikat salat secara mendetail.

Kemudian buku yang berjudul Menggapai Kesempurnaan Shalat: Rahasia
Meraih Mutu Shalat yang Mampu Menghadirkan Allah di dalam Hati Anda®
yang dikarang oleh Muhammad Mahmud as-Sawwaf ini menjelaskan mengenai
makna salat dan pengaruh kejiwaan dalam salat, akan tetapi buku ini
pembahasannya masih sempit karena masih bersifat syariat.

Buku Menyingkap Rahasia Gerakan-gerakan Shalat. Keajaiban Gerakan-
gerakan Salat terhadap Kesehatan Psikologis dan Fisik Manusia *> yang ditulis
oleh Hilmi al-Khulli ini mencoba mengungkap keajaiban gerakan-gerakan salat
terhadap kesehatan psikologis dan fisik manusia. Buku ini menggunakan
penelitian normatif dan ilmiah, sehingga penulis merasa bahwa penelitian ini

belum bisa menguraikan esensi salat secara menyeluruh.

*! Rizal Ibrahim, Rahasia Shalat Khusyuk (Yogyakarta: Diva Press, 2007).

2 Muhammad Mahmud al-Sawwaf, Menggapai Kesempurnaan Shalat: Rahasia Meraih
Mutu Salat yang Mampu Menghadirkan Allah di dalam Hati Anda (Yogyakarta: Diva Press,
2007).

» Hilmi al-Khulli, Menyingkap Rahasia Gerakan-gerakan Shalat: Keajaiban Gerakan-
gerakan Shalat terhadap Kesehatan Psikologis dan Fisik Manusia (Yogyakarta: Diva Press,
2007).



Sedangkan literatur yang berkaitan dengan kitab 7afsir al-Jilani di antaraya
adalah skripsi yang berjudul 7afsir Al-Jailani (Telaah Otentitas Tafsir Sufistik
Abdul Qadir al-Jailani dalam Kitab TafSir al-Jailanif’ yang menilik keaslian
tafsir tersebut melalui indikator gaya penulisan dan corak tasawuf yang
terkandung di dalamnya, serta tentang keraguan pembaca tentang kebenaran
kepengarangan 7afsir al-Jilani. Karya tersebut juga mengupas perbedaan
pemikiran Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani dalam kitab 7afsir al-Jilani dengan
karya-karya beliau lainnya. Akan tetapi, dalam skripsi ini hanya ada sedikit
cuplikan mengenai penafsiran kata “sa/ah’, dan belum dijelaskan secara rinci dan
mendalam.

Artikel yang ditulis oleh Irwan Masduki dengan judul Menyoal Otentisitas
dan Epistemologi Tafsir al-Jilani® Penelitian tersebut berisi tentang analisis
biografi Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani yang mengandung mitos-mitos sakral dan
mengungkap karamah-karamah beliau, mengungkap tentang otentisitas 7afsir al-
Jilani dan membahas epistemologi tafsir al-Jilani.

Laporan penelitian Muhammad Anis Masduqi yang berjudul Mefode Tafsir
Sufistik ‘Abd al-Qadir al-Jilani. Fokus kajian beliau adalah studi kitab 7afsir al-
Jilani (al-Fawatih al-Ilahiyyah wa al-Mafatih al-Gaibiyyah al-Muwadihah Ii al-

Kalim al-Qur’aniyyah wa al-Hikam al-Furganiyyah)*® Dalam tulisan tersebut,

** Abdur Rahman az-Zuhdi, “Tafsir al- Jailani ( Telaah Otentitas Tafsir Sufistik Abdul
Qadir Al Jailani dalam Kitab Tafsir Al Jailani”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2013.

5 Irwan Masduki, “Menyoal Otentisitas dan Epistemologi Tafsir al-Jilani”, Analisa, Vol.
19, No. 1.

* Muhammad Anis Masdugi, “Metode Tafsir Sufistik ‘Abd al-Qadir al-Jilani”, Laporan
Penelitian, Lembaga Penelitian Sekolah Tinggi [lmu al-Qur’an (STIQ) al-Nur, Bantul, 2010.
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beliau mengupas tentang sufisme Islam baik yang berhubungan dengan dinamika
perkembangan sufisme dan biografi sufisme, kemudian menjelaskan genre tafsir
sufistik dan memaparkan tafsir sufistik dalam 7afsir al-Jilani.

Dari literatur-literatur di atas, penulis belum menemukan kajian yang
holistik tentang konsep salat, khususnya yang merujuk pada penafsiran Syaikh
‘Abd al-Qadir al-Jilani dalam 7afsir al-Jilani. Dari sinilah penelitian ini dirasa
cukup penting guna tercapainya tujuan-tujuan yang telah dipaparkan.

E. Kerangka Teori
1.Teori Tafsir Eksoterisdan Esoteris

Tafsir eksoteris (al-Tafsir al-Zahirl) merupakan tafsir yang menggali
makna al-Qur’an dengan terikat pada batas-batas riwayat, bahasa, akal, tidak
keluar dari batas epistem literer (bayani) dan epistem burhani, serta
mengerdilkan pengalaman batin (epistem ‘rfani melalui intuisi). Jenis tafsir ini
meliputi al-Tafsir al-Figh, al-Tafsir al-Falsafi, al-TafSir al-‘lim, dan al-TafSir al-
Adabi al-“ljtima’i*’

Sedangkan tafsir esoteris (al-7afSir al-Sufi) merupakan tafsir yang
didasarkan pada teori sufistik yang bersifat falsafi, atau tafsir yang dimaksudkan
untuk menguatkan teori-teori sufistik dengan metode takwil dengan mencari

makna batin. ** Dalam kitab a/-Tafsir wa al-Mufassirin, Muhammad Husain al-

*” Muhammad Anis Masdugqi, “Metode Tafsir Sufistik ‘Abd al-Qadir al-Jilani”, Laporan
Penelitian, Lembaga Penelitian Sekolah Tinggi [lmu al-Qur’an (STIQ) al-Nur, hlm. 92-93.

%% Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an (Yogyakarta: Adab Press, 2014),
hlm. 125.
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Zahabi membagi tafsir sufi menjadi dua bentuk, yaitu a/-Tafsir al-Sufi al-Nazari
dan a/-Tafsir al-Sufi al-Isyari.

Al-Tafsir al-Sufi al-Nazari merupakan tafsir yang dibangun untuk
mempromosikan salah satu teori mistik dengan menggeser tujuan al-Qur’an
kepada tujuan dan target mistis mufassirnya,” seperti pemikiran sufistik Ibnu
Arabi dengan teori Wahdah al-Wujud sebagai model bagi contoh al/-Tafsir al-Sufi
al-Nazari, sedangkan Tafsir al-Sufi al-Isyari merupakan pentakwilan ayat-ayat
al-Qur’an yang berbeda dengan makna lahirnya dan sesuai dengan isyarat yang
tersembunyi yang diterima oleh para sufi, akan tetapi kedua makna tersebut
masih bisa dikompromikan.*’

Mengingat adanya penyimpangan dalam praktik tafsir sufi, maka Ibn
Qayyim memberi persyaratan sebagai tolok ukur kebenaran tafsir sufi, yaitu:*'

a. Tidak bertentangan dengan makna zahir ayat
b.Makna atau penafsiran tersebut benar secara inheren

c. Antara penafsiran dan lafal yang ditafsirkan memang ada hubungan.

Apabila syarat-syarat tersebut terpenuhi, maka penafsiran tersebut

merupakan bentuk istinbat yang baik dan bisa dijadikan rujukan.

2. Teori Salat
Secara etimologi, salat memiliki arti doa memohon kebajikan dan pujian.

Oleh karenanya, salat Allah kepada nabi-Nya berarti pujian Allah kepada nabi-

¥ Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an, hlm. 127.

3 Muhammad Husain al-Zahabi, a/-TafSir wa al-Mufassirun (Kairo: Dar al-Hadis, 2005),
jld.2, hlm, 308.

3! Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an, hlm. 128.
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Nya.*? Secara terminologi, ulama figih mendefinisikan salat dengan makna
beberapa ucapan dan perbuatan yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan
salam yang dikerjakan dengan memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan.”
Kemudian Imam al-Gazali menjelaskan bahwa salat adalah zikir, bacaan,
berharap, menghadap dan berdialog dengan menghadirkan hati yang dapat
menghasilkan pemahaman, pengaguman, penghormatan, harapan, dan rasa malu.
Semakin bertambah pengetahuan seseorang akan Allah, maka  semakin
bertambah rasa takutnya, dan pada akhirnya dapat menghadirkan hati.’* Beliau
membagi hati manusia menjadi dua, yaitu:35
a. Seorang gafil (lengah), melaksanakan salat sepenuhnya, tetapi hatinya
tidak hadir di dalamnya, walau sekejap.
b. Seorang yang melaksanakan salat sepenuhnya, sementara hatinya tidak
pernah absen dari salat tersebut —walau sekejap— bahkan adakalanya dia
tenggelam sepenuhnya, sehingga tidak merasakan apapun yang terjadi di

sekitarnya.

Sedangkan Hasbi ash-Shiddieqy memberikan empat definisi tentang salat,

yaitu:36

a. Penjelasan yang menggambarkan rupa salat yang lahir

32 Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Shalat (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), hlm. 62.
33 Abu Syuja’, al-Tagrib (Indonesia: Dar Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th), him. 11.

3* Abu Hamid al-Gazali, Ringkasan Ihya Ulumuddin, terj. Fudhailul Rahman dan Aida
Humaira (Jakarta: Sahara, 2007), him. 93.

% Abu Hamid al-Gazali, Rahasia-rahasia Shalat, terj. Muhammad al-Bagqir (Bandung:
Karisma, 1999), hlm. 67.

3% Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Shalat , hlm. 62-64.
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Para ahli fikih telah bersepakat bahwa salat merupakan beberapa ucapan
dan beberapa perbuatan yang dimulai dengan takbir, diakhiri dengan salam, yang
dengannya kita beribadah kepada Allah menurut syarat-syarat yang telah

ditentukan.

b. Penjelasan yang melukiskan hakikat salat atau rupa yang batin

Ahli hakikat mendefinisikan salat sebagai berhadapnya hati (jiwa) kepada
Allah, takut kepada-Nya serta menumbuhkan rasa kebesaran-Nya dan
kesempurnaan kekuasaan-Nya di dalam jiwa. Selain itu, hakikat salat juga bisa
diartikan dengan menghadirkan keperluan kita kepada Allah yang kita sembah,

dengan perkataan dan perbuatan, atau dengan keduanya.

c. Penjelasan yang menggambarkan jiwa salat

Ahli ma’rifat menjelaskan salat dengan pengertian bahwa ruh salat adalah
berharap kepada Allah dengan sepenuh jiwa, khusyuk di hadapan-Nya dan ikhlas

serta hadir hati dalam berzikir, berdoa, dan memuyji.

d. Penjelasan yang melengkapi rupa, hakikat, dan jiwa salat

Penjelasan yang melengkapi rupa, hakikat, dan jiwa salat adalah
berhadapnya hati (jiwa) kepada Allah, hadap yang mendatangkan takut,
menumbuhkan rasa kebesaran-Nya dan kekuasaan-Nya dengan khusyuk dan
ikhlas di dalam beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir

dan diakhiri dengan salam.
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Beberapa definisi di atas menunjukkan bahwa salat merupakan ibadah yang
penting, cerminan syariat Islam yang merupakan pilar penyangganya, dan
wasilah antara hamba dengan penciptanya (Allah). Salat akan menjadikan
seorang hamba senantiasa mengingat-Nya, hal ini sebagaimana firman Allah

dalam QS. Taha [20]: 14 yang berbunyi:

s SU BN W e B U Xy ua o

Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain
Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah salat untuk mengingat Aku.

Dengan melakukan salat, seorang hamba akan memperoleh berbagai
macam keistimewaan, karena salat termasuk sekuat-kuatnya tali perhubungan

antara hamba dengan Allah.
F. Metode Penelitian

Metode merupakan prosedur dalam melakukan sebuah penelitian.”’
Langkah awal penelitian ini adalah mengumpulkan berbagai data yang
berhubungan dengan tema, kemudian diklarifikasi dan dilakukan analisis.
Adapun rinciannya adalah sebagai berikut:

1. JenisPenditian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research) yang
sumber datanya diperoleh dari bahan tertulis yang masih ada kaitannya dengan

permasalahan penelitian, baik berupa buku, jurnal, artikel maupun bacaan

37 Adib Sofia, Metode Penulisan Karya Illmiah (Yogyakarta: Karya Media, 2012), hlm.
102.
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lainnya. Adapun sifat penelitian ini adalah kualitatif, yaitu didasarkan pada
kualitas data yang telah diuraikan dan dianalisis secara sistematis.”® Objek
material dalam penelitian ini adalah kitab tafsir dan objek formalnya adalah kata

salat dalam kitab Tafsir al-Jilani.

2. Sumber Data

Sesuai dengan jenis penelitiannya, sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu sumber data primer yang merujuk pada
kitab T7afsir al-Jilani dan sumber data sekunder yang merujuk pada buku karya
Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani yang lain, merujuk pada jurnal, atau artikel yang
masih berkaitan dengan bahasan dalam penelitian ini, misalnya merujuk pada
karya beliau yang berjudul Sirr al-Asrar wa Mazhar al-Anwar i Ma Yahtaju
llaihi al-Abrar, al-Gunyah Litalibi Tariq al-Haqq fi al-Akhlag wa al-Tasawwuf

wa al-Adab al-Islamiyyah, atau karya-karya yang lain.
3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan metode
dokumentasi, yaitu dengan merujuk dokumen atau tulisan-tulisan yang berkaitan
dengan tema dan rujukan utamanya adalah kitab 7afsir al-Jilani. Adapun
prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu
tahap orientasi, eksplorasi, dan penelitian terfokus’® Pada tahap orientasi,

penulis mengumpulkan data secara umum tentang salat dan tentang Syaikh ‘Abd

3% Septiawan Santana, Menulis llmiah: Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 2007), hlm. 5.

3% Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh Metode Penelitian Mengenei Tokoh
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 47.
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al-Qadir al-Jilani dari berbagai literatur. Pada tahap eksplorasi, penulis mencari
data tentang ayat-ayat yang berhubungan dengan salat yang bermula dari kitab
Mu’jam Mufahras Ii Alfad al-Qur’an dan dilanjutkan pada tahap penelitian
terfokus dengan mengumpulkan berbagai penafsiran Syaikh ‘Abd al-Qadir al-

Jilani tentang salat dalam kitab 7afSir al-Jilani.
4. Teknik Pengolahan Data

Penulis akan mengolah data-data yang telah terkumpul dengan metode
deskriptit-analitik, yaitu metode mengumpulkan sumber data, serta menyajikan
penjelasan data tersebut dan dilanjutkan dengan analisis terhadap objek yang
ditemukan pada data*’. Penulis juga menggunakan pendekatan semantik dalam

melakukan analisis, terutama dalam menganalisis makna salat.
Adapun penjabaran langkah-langkah metodis dalam penelitian ini adalah:*'

a  Penulis menetapkan tokoh yang dikaji dan objek formal yang menjadi
fokus kajian, yaitu tokoh Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani dengan objek
formal kajiannya tentang kata salat dalam kitab 7afsir al-Jilani.

b. Menginventarisasi data dan menyeleksi karya-karya Syaikh ‘Abd al-
Qadir Al-Jilani dan literatur lain yang terkait dengan penelitian ini.

C. Melakukan identifikasi tentang elemen-elemen penting tentang salat

dalam kitab 7afsir al-Jilani.

% zaenal Arifin, Dasar-dasar Penulisan Karya Ilmiah (Jakarta: Gramedia, 2008), hlm.
58.

! Lihat Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan TafSir (Yogyakarta: Idea
Press, 2014), hlm. 41-43.
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d. Data yang sudah diperoleh akan penulis abstraksikan melalui metode
deskriptif, bagaimana sebenarnya konsep salat menurut Syaikh ‘Abd al-
Qadir al-Jilani dalam kitab 7afsir al-Jilani.

€. Penulis akan melakukan analisis terhadap pemikiran Syaikh ‘Abd al-
Qadir al-Jilani tentang salat tersebut.

f. Penulis akan membuat kesimpulan-kesimpulan secara komprehensif

sebagai jawaban atas rumusan masalah yang telah dipaparkan.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penelusuran dalam melakukan penelitian, penulis
menyuguhkan alur pembahasan dalam beberapa bab dan subbab tertentu. Adapun

rasionalisasi pembahasan penelitian ini adalah:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah yang membahas tentang seberapa unik dan menarik tema yang penulis
bahas untuk dijadikan penelitian. Selanjutnya mengenai rumusan masalah, yang
akan dijawab dalam penelitian ini, kemudian mengenai tujuan dan kegunaan
penelitian tentang arah yang ingin dituju dari pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan dalam penelitian, dilanjutkan dengan telaah pustaka yang memaparkan
literatur yang relevan atau literatur yang telah membahas topik yang
bersangkutan. Setelah itu, kerangka teori yang merupakan model konseptual atau
pisau yang digunakan dalam penelitian. Selanjutnya, metode penelitian yang
berisi tentang jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik

pengolahan data. Sedangkan sistematika pembahasan merupakan bagian terakhir
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dari bab ini yang menjelaskan tentang gambaran umum isi penelitian. Bab

pertama inilah yang akan menjadi acuan dalam penelitian ini.

Bab kedua menyuguhkan tentang hal-hal yang berhubungan dengan Syaikh
‘Abd al-Qadir al-Jilani dan kitab 7afsir al-Jilani. Ulasan tentang Syaikh ‘Abd al-
Qadir al-Jilani meliputi tiga pembahasan, yaitu tentang biografi beliau, karya-
karya beliau, dan pandangan ulama tentang beliau. Kemudian mengenai kitab
Tafsir al-Jilani, penulis menyuguhkan tentang gambaran umum kitab 7afsir al-
Jilani, pola penafsiran kitab 7afSir al-Jilani, dan komentar ulama tentang kitab
Tafsir al-Jilani. Alasan pemilihan pembahasan tersebut dalam bab ini adalah
sebagai bahan untuk analisis pemikiran beliau tentang salat melalui setting sosio-

historis.

Bab ketiga akan menyuguhkan tinjauan umum tentang salat yang di
dalamnya terdiri dari tiga subbab, yaitu menjelaskan pengertian salat, sejarah
salat, dan menyebutkkan term ayat-ayat al-Qur’an tentang salat dan term yang
secara implisit bermakna salat. Alasan pemilihan pembahasan tersebut dalam bab
ini adalah sebagai gambaran umum yang akan menaungi pembahasan
selanjutnya. Bab inilah yang akan digunakan sebagai bahan analisis pada bab

selanjutnya.
Bab keempat membahas tentang konsep salat menurut Syaikh ‘Abd al-
Qadir al-Jilani dalam kitab 7afSir al-jilani yang di dalamnya meliputi tiga

subbab, yaitu tentang makna salat, hakikat salat: salat syariah dan salat tarigah,
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dan urgensi salat. Dalam bab inilah penulis melakukan analisis pemikiran Syaikh

‘Abd al-Qadir al-Jilani dalam kitab TafSir al-Jilani.

Bab kelima merupakan penutup yang di dalamnya berisi kesimpulan dari
pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah, dan berisi saran untuk
penelitian selanjutnya. Pada bagian akhir, penulis menyertakan daftar pustaka

dan riwayat hidup penulis ( Curriculum Vitae).



BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan pada kajian bab-bab sebelumnya dan senada dengan rumusan

masalah yang menjadi fokus penelitian tentang “Konsep Salat Menurut Syaikh

‘Abd al-Qadir al-Jilani (Telaah atas Kitab TafSir al-Jilani)’, maka kesimpulan

dari penelitian ini adalah:

1.

Dalam al-Qur’an, term yang berkenaan dengan salat kurang lebih ada 120
ayat. Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani pada umumnya menafsirkan term
salat secara sistematis dengan makna ‘Zawajjuh (menghadap kepada
Allah secara totalitas)”, akan tetapi beliau terkadang menafsirkan term
tersebut dengan makna doa dan shalawat. Kata “sa/at ’yang disandingkan
dengan = memiliki makna doa atau shalawat, sedangkan jika
disandingkan dengan J cenderung bermakna tawajjuh (menghadap kepada
Allah secara totalitas), begitu juga dengan kata “sa/at” yang berdiri
sendiri tanpa ada garinah yang melingkupinya, maka bermakna salat pada
umumnya.

Syaikh ‘abd al-Qadir al-Jilani menjelaskan bahwa salat harus dikerjakan
pada waktunya dengan mempertimbangkan syarat-syarat salat, rukun
salat, tata cara salat, dan kehadiran hati ketika ber-fawajjuh (menghadap)
kepada Allah. Dalam hal ini, beliau mewarisi adanya salat syariah dan

salat tarigah. Salat syariah didirikan pada waktu tertentu, lima kali sehari

105
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semalam (Salat Subuh, Zuhur, Asar, Magrib, dan Isya), Sedangkan salat
tarigah merupakan salat yang tidak ditentukan waktunya, masjidnya
adalah hati, jamaahnya adalah kekuatan ruhani yang selalu sibuk
mengingat Allah dan mengucapkan nama-nama Allah di dalam batinnya,
imamnya adalah kerinduan hati yang paling dalam, kiblatnya adalah
khudur (kehadiran kalbu) kepada Dzat yang Maha Esa. Seorang hamba
bisa berada dalam tingkatan salat tarigah jika dia telah sempurna dalam
melakukan salat syariah. Pada tingkatan salat farigah, seorang hamba
telah tenggelam dalam lautan tauhid dan berpadu dengan Allah. Jika salat
syariah dan salat tarigah bersatu, maka seorang hamba akan menjadi
sempurna dan akan mendapat kebaikan di sisi Allah.

3. Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani menjelaskan bahwa di antara urgensi
mendirikan salat adalah untuk memerangi hawa nafsu (QS. Al-‘Ankabut
[29]: 45), menjauhkan diri dari sifat lalai (QS. Hud [11]: 114), dan
memperoleh kenikmatan abadi (QS. Al-Baqarah [2]: 110).

B. Saran

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian ini masih jauh dari
kesempurnaan. Penulis belum melakukan analisis sepenuhnya terhadap
penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan salat, hal ini karena
keterbatasan kemampuan penulis dalam memahami teks-teks yang berbahasa
arab. Bagi peneliti selanjutnya, perlu kiranya untuk mengembangkan hasil
penelitian ini guna menemukan konsep yang lebih komprehensif tentang salat

menurut Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani.
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